
Jurnal Ilmiah   Vol 2 (1): 1 - 5,   Juni 2022   

PETAMAS    

available online at http://jurnal.unsyiah.ac.id/petamas 

 
 

 

Sosialisasi Pakan Fermentasi Untuk Peternak Itik Pedaging di Desa Tanjong Deyah. (Zulfan, et al.,) 

 
1 

Sosialisasi Pakan Fermentasi Untuk Peternak Itik Pedaging 

di Desa Tanjong Deyah 
 

(Socialization Of Fermentation Feed For Meat Duck Farmers At The Village  

of Tanjong Deyah) 

  

Zulfan
1
, Zulfikar

1
, Aman Yaman

1
, Geubrina Maghfirah

2
 

1
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Aceh, Indonesia 

2
Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Serambi Mekkah, Aceh, Indonesia 

 

 

ABSTRAK. Antusias peternak yang kurang dalam budidaya itik pedaging dikarenakan biaya  pakan yang besar 

dengan kuantitas yang lebih banyak dibandingkan dengan ayam. Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi 

penggunaan teknologi fermentasi pakan untuk memanfaatkan bahan baku pakan lokal yang ada di sekitar untuk 

menekan biaya tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan bersama Rumah Amal 

USK bertujuan untuk memperkenalkan cara fermentasi pakan itik agar meminimalisir kelemahan terhadap 

pemberian pakan secara tradisional. Peserta dihadiri oleh pihak dosen dari jurusan peternakan Universitas Syiah 

Kuala, dosen dari Universitas Serambi Mekkah, relawan rumah amal, mahasiswa, dan peternak itik di desa 

Tanjong Deyah yang menerima manfaat program 1000 itik. Kegiatan dilakukan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan praktek pembuatan pakan fermentasi. Bahan diperoleh dari toko yang menjual kebutuhan ternak 

unggas. Adapun output dari kegiatan ini adalah peternak itik mampu melakukan fermentasi pakan pada bahan 

pakan lokal untuk meningkatkan kualitas pakan dan efisiensi waktu dalam memberikan ransum itik. 

Kesimpulannya adalah peternak itik antusias mengikuti serangkaian acara, karena banyak manfaat yang diterima 

dalam kegiatan sosialisasi pakan fermentasi.  

 

Kata kunci: Aceh, fermentasi, itik, pakan lokal, tradisional 

 

 

ABSTRACT. The lack of enthusiasm of breeders in broiler duck farming is due to the large cost of feed with 

more quantity compared to chicken. Therefore, it is necessary to socialize the use of feed fermentation 

technology to utilize local feed raw materials that are around to reduce these costs. Community service activities 

held with the USK Charity House aim to introduce a way of fermenting duck feed to minimize weaknesses in 

traditional feeding. The participants were attended by lecturers from the livestock department of Syiah Kuala 

University, lecturers from the Serambi Mecca University, charity house volunteers, students, and duck farmers 

in Tanjong Deyah village who received benefits from the 1000 ducks program. The activity was carried out 

using lecture methods, question and answer, and the practice of making fermented feed. Materials are obtained 

from shops that sell poultry needs. The output of this activity is that duck farmers are able to ferment feed on 

local feed ingredients to improve feed quality and time efficiency in providing duck rations. The conclusion is 

that duck farmers are enthusiastic about participating in a series of events, because there are many benefits 

received in the socialization of fermented feed. 
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PENDAHULUAN 

 

Itik lokal adalah itik yang berasal dari 

percampuran antara itik Mojosari dan itik 

Tegal. Itik ini termasuk kedalam kategori yang 
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banyak diminati para peternak. Berdasarkan data 

dari kementerian Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan (2021), bahwa terjadi 

peningkatan populasi itik dari tahun 2020 

sebanyak 48.245 ekor hingga tahun 2021 

sebanyak 50.312 ekor. Daging itik mengandung 

protein yang tinggi, karbohidrat, dan lemak 

(Hidayati et.al 2016). Nilai nutrisi yang tinggi 

tersebut dapat memenuhi asupan gizi 

masyarakat.  

Kendala utama dalam pemeliharan itik 

adalah konsumsi pakan yang tinggi yaitu 

mencapai 70% dari total biaya produksi (Purba 

dan Prasetyo 2014). Sehingga, alternatif pakan 

lokal perlu diusahakan agar dapat berkelanjutan 

usaha peternakan.  Pemberian pakan yang tepat 

seperti tekstur, aroma, dan rasa memberikan 

kontribusi terhadap performa itik. Pakan yang 

berbentuk basah akan memudahkan itik saat 

konsumsi. Pakan basah sesuai dengan karakter 

paruh itik yang memiliki kemampuan untuk 

menyedot pakan. Salah satu teknologi yang 

dapat meningkatkan kualitas pakan ternak 

adalah dengan menggunakan teknologi 

fermentasi. Fermentasi merupakan suatu 

teknologi yang melibatkan pemanfaatan 

mikroorganisme dalam meningkatkan kualitas 

dan umur simpan pakan.  

Mikroorganisme yang sering 

dimanfaatkan untuk pakan fermentasi di 

antaranya Lactobacillus plantarum, Rhyzopus 

oryzae, dan Rhyzopus oligosporus. Pemberian 

pakan yang tepat dapat memudahkan duodenum 

menyerap nutrisi, sehingga berdampak pada 

peningkatan kualitas itik (Apriliyani et.al 2016). 

Kelimpahan microbiota pada usus ayam 

dilaporkan dapat mempertahankan homeostatis 

mikroba, sehingga mampu menghindari 

kolonisasi patogen (Marcantonio et.al. 2022). 

Secara fisik, fermentasi membuat tekstur 

partikel bahan pakan menjadi lebih lembut 

dibandingkan tanpa fermentasi. Allaily (2017) 

menyatakan bahwa fermentasi yang 

mengandung bakteri asam laktat (BAL) dapat 

berperan sebagai probiotik, hal ini 

mengakibatkan tingginya kandungan asam 

organik sehingga mempengaruhi performa itik 

petelur dan menekan konsumsi pakan. Lebih 

lanjut, Allaily (2017) menjelaskan bahwa pakan 

fermentasi dapat memperbaiki saluran 

reproduksi karena manfaat probiotik dan asam 

organik yang dikandungnya. Imawan et.al 

(2016) menjelaskan bahwa kandungan serat 

kasar yang tinggi menyebabkan pencernaan 

lama, hal ini berdampak pada penyerapan 

nutrien yang lambat dan pertambahan berat 

tubuh yang sedikit.  

Bahan-bahan yang umumnya 

dimanfaatkan dalam fermentasi diantaranya 

pipilan jagung, menir, dedak padi, bekatul 

jagung, tepung ikan lokal, bungkil kelapa, 

tepung kulit telur, top mix. Beberapa penelitian 

yang telah dilakukan di antaranya, inovasi 

bekatul jagung dalam bentuk formulasi biskuit 

bekatul jagung dengan tepung terigu dan baking 

powder telah diuji memiliki keunggulan secara 

kimia dan organoleptik (Setyowati dan Nisa 

2014). Selanjutnya, dedak padi yang 

difermentasi dengan khamir dapat meningkatkan 

nutrisi dan kecernaan dedak padi untuk pakan 

itik (Wibawa et.al 2015). Selain itu, pengujian 

terhadap penambahan komposisi tepung ikan 

pada ransum dapat meningkatkan bobot badan 

ayam broiler (Baye et.al 2015). Penggunaan 

bungkil kelapa yang optimal berkisar antara 0-

15% dalam ransum unggas dengan 

menggunakan teknologi fermentasi dapat 

meningkatkan kecernaan bahan pakan 

(Rokhayati 2019). Penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriadi (2017) menunjukkan bahwa 

pemberian tepung telur memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan bobot ayam broiler.  

Oleh karena itu, pengabdian kepada 

masyarakat dari pihak akademisi dalam bentuk 

ceramah dan demonstrasi secara langsung 

teknologi fermentasi diperlukan guna 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui 

budidaya itik lokal agar juga dapat bersaing 

secara nilai ekonomis.  

 

 

METODE 

 

Alat bantu yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah baskom, ember, gembor, 

dan pengaduk. Bahan yang digunakan terdiri 

dari pakan komersil R511. 30%=30 kg, pakan 

campuran yang terdiri dari jagung 25%= 25 kg, 

menir 10%=10 kg, dedak halus=20% = 20 kg, 
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bekatul jagung 6,5%= 6,5 kg, tepung ikan lokal 

4%= 4 kg, bungkil kelapa 3%= 3 kg, tepung 

kulit telur/mineral B12 1% =1 kg, dan top mix 

0,5%=0,5 kg. EM-4 yang mengandung bakteri 

asam laktat (Lactobacillus sp.), bakteri 

fotosintetik (Rhodopseudomonas sp., 

Actinomycetes sp., Streptomicetes sp.) dan ragi.  

Seluruh bahan dicampur hingga merata, 

selanjutnya sebanyak 1 ml EM-4 dilarutkan 

kedalam per liter air. Larutan tersebut kemudian 

dituangkan kedalam bahan-bahan hingga 

membentuk gumpalan. Proses fermentasi 

dilakukan selama 7 hari. Pakan fermentasi 

berhasil bila beraroma kecut dan tekstur pakan 

remah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perlakuan fermentasi terhadap pakan 

ternak dilakukan untuk meningkatkan masa 

simpan dan kualitas pakan ternak. Selama ini 

peternak di Desa Tanjong Deyah mengalami 

kesulitan dalam menyediakan pakan ternak. 

Pemberian pakan itik harus disiapkan setiap 

hari. Hal ini berdampak terhadap rasa jenuh dan 

lelah peternak itik yang pada akhirnya ternak 

mengalami malnutrisi dan mempengaruhi harga 

jual. Pakan fermentasi yang baik untuk itik yaitu 

bertekstur basah. Pakan fermentasi basah dengan 

Bacillus licheniformis memiliki keunggulan 

dibandingkan pakan kering (Saleh et.al. 2021). 

 

 
 

 

 Penelitian lain melaporkan bahwa 

pemanfaatan kulit pisang hasil fermentasi dalam 

ransum menggantikan sebagian ransum komersil 

CP Bravo 511 terhadap kualitas karkas terbaik 

berdasarkan bobot hidup, persentase karkas, 

persentase lemak abdomen adalah 15 % (Annisa 

et.al 2020). Pakan fermentasi juga dapat 

meningkatkan nilai gizi dengan mengurangi gula 

sebesar 61%, glukosa dan fruktosa lebih dari 

100%, protein larut sebesar 1%, asam amino 

sebesar 1,5 hingga 38,2% dan memproduksi 

sistein pada 222 ppm (Jalil et.al 2015). Pakan 

fermentasi juga memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan mikroekologi, kesehatan ternak, 

dan meningkatkan kinerja produksi saluran 

pencernaan (Sugiharto dan Ranjitkar 2019). 

 

                

Gambar 2. (a) Penjelasan materi, (b) Proses pencampuran bahan pakan 

Gambar 1. Itik pedaging milik warga  
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Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa teknologi fermentasi memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan dengan pakan 

konvensional. Menurut Naji et.al (2016) bahwa 

pakan fermentasi berdampak pada peningkatan 

produksi ayam broiler dan morfologi intestinal. 

Bulkaini et.al (2021) menemukan bahwa pakan 

fermentasi dapat meningkatkan bobot badan 

akhir, pertambahan bobot badan, dan persentase 

karkas pada itik peking jantan. Pakan fermentasi 

dapat menurunkan rasio konversi pakan dan 

meningkatkan kinerja dan kekebalan usus, hal 

ini berkaitan dengan perbaikan stuktur 

microflora cecal (Guo et.al 2021). Peningkatan 

protein kasar (berkisar 2,5-8,3 kali), penurunan 

NDF dan ADF (berkisar dari 3,2-41,1%) dengan 

perlakuan fermentasi bertahap Trichoderma 

reseei dan Saccaromyces cerevisiae 

(Sulistyawan 2015). Penelitian yang dilakukan 

oleh Hafsah et.al (2020) yang terkait adalah 

fermentasi ampas kelapa menggunakan 

Saccharomyces cerevisiae pada ayam broiler 

dapat menurunkan komponen lipid dan 

kandungan serat kasar. Akan tetapi tidak semua 

bahan lokal dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan ternak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Christian et.al (2016) 

menyatakan bahwa pemberian pakan lokal 

seperti tepung kemangi dapat menurunkan 

Income Over Feed Cost (IOFC) dan tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan produksi itik 

pedaging. 

 

KESIMPULAN 

Teknologi fermentasi merupakan proses 

pembuatan pakan yang kebaharuan bagi 

peternak itik di desa Tanjong Deyah. Peternak 

dapat memanfaatkan sumberdaya pakan lokal 

untuk memimalisir biaya pakan itik dengan nilai 

nutri yang tinggi. Peternak memiliki semangat 

yang tinggi setelah mendapatkan pengetahuan 

teknologi fermentasi pada pakan itik.  
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